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Abstract  

Bullying at school is a serious issue that requires attention from all parties. The aimed of the service activities was 

to increase students’ awareness and understanding of bullying, develop bullying prevention skills, and design joint 

strategies to create a safe school climate. The activity participants numbered 70 students from class 10 of SMA 

Negeri 12 Bungo, Bungo Regency. The method of implementing activities used counseling and discussions guided 

by resource persons from the Bungo Regency Social Service. The activity was held for one day on September 13 

2023. The activity consisted of an interactive session with presentations, questions and answers, and discussions. 

The results of the activity showed that there was an increase in participants’ understanding and ability to overcome 

bullying. This program can be a model for other schools in creating a safe and inclusive educational environment. 

Keywords: bullying prevention, students’ awareness, students’ understanding 

 

Abstrak 

Perundungan di sekolah merupakan isu serius yang memerlukan perhatian dari semua pihak. Tujuan dari kegiatan 

pengabdian adalah meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa tentang perundungan, mengembangkan 

keterampilan pencegahan perundungan, serta merancang strategi bersama untuk menciptakan iklim sekolah yang 

aman. Peserta kegiatan berjumla 70 orang siswa dari kelas 10 SMA Negeri 12 Bungo, Kabupaten Bungo. Metode 

pelaksanaan kegiatan menggunakan  penyuluhan dan diskusi yang dipandu oleh narasumber dari Dinas Sosial 

Kabupaten Bungo. Kegiatan dilaksanakan selama satu hari pada 13 September 2023. Kegiatan terdiri dari sesi 

interaktif dengan presentasi, tanya-jawab, dan diskusi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

pemahaman dan kemampuan peserta dalam mengatasi perundungan. Program ini dapat menjadi model bagi 

sekolah lain dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan inklusif. 

Kata kunci: pencegahan perundungan, kesadaran siswa, pemahaman siswa 
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1. Pendahuluan  

Perundungan di kalangan pelajar telah menjadi 

perhatian serius dalam konteks pendidikan dengan 

dampaknya yang merugikan, tidak hanya pada 

kesejahteraan fisik dan mental siswa, tetapi juga pada 

iklim sekolah secara keseluruhan. Perundungan 

didefinisikan sebagai perilaku agresif yang disengaja 

dan berulang, dimana terdapat ketidakseimbangan 

kekuatan antara pelaku perundungan dan korban [1]. 

Teori ini menjadi dasar pemahaman terhadap dinamika 

perundungan di kalangan siswa. Oleh karena itu, 

memungkinkan pengembangan strategi yang lebih 

efektif dalam pencegahan dan penanggulangannya. 

Perilaku perundungan yang terjadi di lingkungan    

sekolah akhir-akhir ini sangat memprihatinkan bagi 

pendidik dan orang tua. Perilaku perundungan di 

lingkungan sekolah banyak beredar di media massa. 

Sekolah memainkan peran utama dalam mengantisipasi 

perilaku perundungan sebab   kebanyakan   kasus   

justru   sekolah   menjadi   tempat   praktik-praktik 

perundungan. Apabila hal tersebut dibiarkan, maka 

akan berdampak pada perkembangan karakter siswa. 

Hal ini sesuai dengan ahli yang menyebutkan bahwa 

sebagian  kecil  guru  (27%) menganggap perundungan 

merupakan  perilaku  normal  dan  sebagian  besar  guru  

(73%) menganggap perundungan sebagai  perilaku  

yang  membahayakan  [2].   
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Masalah perundungan merupakan sebuah isu yang 

melibatkan seluruh konteks sosial. Tindakan pelaku 

perundungan dalam kerangka sosial sekolah sering kali 

terjadi tanpa kesadaran sepenuhnya dari para guru dan 

orang tua [3]. Menurut Teori Ekologi Sosial 

Bronfenbrenner, lingkungan sekolah menciptakan 

konteks dimana perundungan dapat berkembang yang 

dapat disebabkan oleh kurangnya pengawasan dan 

pemahaman dari pihak-pihak yang berperan dalam 

mendidik dan mengawasi anak-anak [1].  

Pendekatan pencegahan dan penanggulangan 

perundungan harus bersifat holistik, mencakup 

pengembangan kecerdasan emosional, peningkatan 

kesadaran sosial, dan penguatan keterampilan 

psikososial siswa. Hal tersebut sejalan dengan 

pendekatan pembelajaran pada Kurikulum Merdeka 

yang menawarkan perspektif holistik dengan 

melibatkan penguatan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa. Perlu diingat bahwa isu 

perundungan tidak hanya memengaruhi aspek kognitif. 

Lebih dari itu, perundungan memiliki dampak yang 

signifikan pada dimensi afektif dan psikomotorik 

siswa. Oleh karena itu, integrasi Kurikulum Merdeka 

dengan fokus pada pengembangan seluruh dimensi 

siswa menjadi esensial untuk mengatasi perundungan 

sebagai masalah sosial dan psikologis secara 

bersamaan. 

 

Pentingnya mengatasi perundungan dan menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan mendukung secara 

psikologis sesuai dengan nilai-nilai Kurikulum 

Merdeka. Menurut teori pengembangan karakter, 

pendidikan karakter membentuk landasan nilai-nilai 

positif dan moral pada siswa [4]. Hal tersebut sesuai 

dengan visi Kurikulum Merdeka. Lingkungan sekolah 

yang aman dan mendukung secara psikologis dapat 

mengurangi insiden perundungan [1]. Hal tersebut 

mendukung ide penciptaan lingkungan yang 

mendukung dalam Kurikulum Merdeka.  

 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P-5), 

sebagai inovasi dalam Kurikulum Merdeka, 

memberikan solusi nyata untuk mengimplementasikan 

nilai-nilai luhur Pancasila di sekolah. Aktivitas projek 

pembelajaran memungkinkan siswa terlibat dalam 

situasi nyata yang mendukung perkembangan afektif 

dan psikomotorik, sambil menerapkan nilai-nilai 

Pancasila dalam interaksi sehari-hari. Dukungan untuk 

pendekatan holistik dalam Kurikulum Merdeka dapat 

ditemukan dalam teori pengembangan karakter [4]. 

Teori ini menekankan pentingnya membentuk karakter 

siswa melalui pendidikan nilai dan etika. Penerapan 

nilai-nilai Pancasila melalui P-5 sejalan dengan tujuan 

pengembangan karakter dalam kerangka Kurikulum 

Merdeka. Memberikan pemahaman bahwa projek 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam situasi 

nyata dapat menjadi sarana efektif untuk mengurangi 

insiden perundungan [1].  

Berdasarkan kebutuhan mendesak untuk mengatasi 

perundungan, maka pihak SMA Negeri 12 Bungo 

merespons dengan merinci data awal yang mendorong 

langkah-langkah pencegahan terjadinya kasus 

perundungan. Analisis kejadian perundungan selama 

beberapa tahun terakhir menunjukkan peningkatan 

insiden di berbagai tingkat kelas, baik dalam bentuk 

fisik, verbal, maupun psikologis. Data menunjukkan 

kurangnya kesadaran dan pemahaman siswa terkait 

perundungan. Banyak siswa belum sepenuhnya 

memahami definisi, cara mengidentifikasi, dan dampak 

perundungan. Tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan 

antiperundungan juga tercatat rendah, menciptakan 

kebutuhan untuk meningkatkan minat, dan keterlibatan 

siswa.  

Data terkait dinamika sosial di sekolah, termasuk 

struktur kekuasaan antara siswa, memberikan wawasan 

lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mungkin 

memicu perundungan. Semua data ini menjadi dasar 

kuat bagi SMA Negeri 12 Bungo untuk melaksanakan 

penyuluhan antiperundungan yang lebih efektif serta 

membentuk lingkungan yang aman dan mendukung 

bagi para siswa. 

Pentingnya kegiatan ini sangat terlihat dari kurangnya 

kesadaran dan pemahaman siswa terkait dampak 

perundungan serta kurangnya upaya konkret dalam 

mencegahnya. Kegiatan ini dirancang untuk tidak 

hanya memberikan pemahaman tentang perundungan, 

tetapi juga melibatkan siswa secara aktif dalam 

merancang solusi pencegahan yang bersifat 

berkelanjutan. Berbeda dengan kegiatan serupa yang 

telah dilakukan sebelumnya, kegiatan ini 

menitikberatkan pada pendekatan partisipatif dan 

inklusif, dimana siswa tidak hanya menjadi penerima 

informasi, tetapi juga menjadi penggerak utama dalam 

perubahan positif di lingkungan sekolah.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka 

tujuan utama dari kegiatan ini yaitu meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman siswa tentang perundungan, 

mengembangkan keterampilan pencegahan 

perundungan, serta merancang strategi bersama untuk 

menciptakan iklim sekolah yang aman dan mendukung. 

Pelibatan siswa secara aktif akan menghasilkan 

perubahan yang efektif dalam mengatasi perundungan 

di sekolah serta menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih positif dan inklusif. 

2. Metode Kegiatan  

Metode untuk melaksanakan kegiatan ini adalah 

dengan memberikan penyuluhan edukasi perilaku 

perundungan. Kegiatan ini dimulai dengan pembukaan, 

pemberian pertanyaan pemantik untuk mengukur 

pemahaman siswa dan guru tentang apa itu 

perundungan, serta penyampaian materi tentang 

dampak perilaku perundungan dan pencegahannya oleh 
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pemateri. Kemudian diikuti dengan sesi tanya-jawab 

dan ditutup dengan pengisian questionnaire untuk 

mengetahui pemahaman siswa setelah kegiatan 

penyuluhan berlangsung.  

Peserta dalam kegiatan ini adalah siswa di lingkungan 

SMA Negeri 12 Bungo yang berjumlah 70 orang siswa. 

Peserta penyuluhan dipilih berdasarkan kecenderungan 

dan tingkat kerentanan menjadi pelaku ataupun korban 

perundungan. Objek kegiatan adalah salah satu dari 

rangkaian kegiatan P-5, yaitu sosialisasi atau 

penyuluhaan tentang edukasi antiperundungan yang 

menghadirkan pembicara tamu atau narasumber dari 

Dinas Sosial Kabupaten Bungo.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari kegiatan yang dilaksanakan, sesi 

pembukaan dan pertanyaan pemantik berhasil 

menciptakan suasana yang terbuka dan ramah. Siswa 

terlibat aktif dalam diskusi awal, menunjukkan minat 

ssiwa terhadap topik perundungan. Hal ini menandakan 

keberhasilan dalam menciptakan atmosfer yang 

mendukung dan interaktif pada awal kegiatan [5][6][7]. 

Selanjutnya, pemateri dari Dinas Sosial Kabupaten 

Bungo menyampaikan materi dengan jelas dan 

komprehensif. Materi mencakup definisi perundungan, 

dampaknya, dan strategi pencegahannya. Keberhasilan 

penyampaian materi menunjukkan pentingnya 

melibatkan pemateri yang ahli dan berkompeten dalam 

penyuluhan. 

Sesi tanya-jawab menjadi momen penting dalam 

kegiatan ini. Siswa menunjukkan ketertarikan tinggi 

dengan mengajukan pertanyaan yang menunjukkan 

keinginan untuk memahami lebih lanjut. Interaksi ini 

membuktikan efektivitas dalam mengaktifkan 

partisipasi siswa dan mengonfirmasi pemahaman siswa 

[8][9][10]. 

 
Gambar 1. Pemberian Materi Penyuluhan 

 
Gambar 2. Peserta Menyimak Penjelasan 

 
Gambar 3. Sesi Diskusi 

 
Gambar 4. Sesi Tanya-Jawab 

Hasil pengisian questionnaire sebagai alat evaluasi 

menunjukkan peningkatan pemahaman siswa setelah 

kegiatan penyuluhan. Sebagian besar siswa 

menunjukkan kesadaran yang lebih tinggi terhadap 

dampak perundungan dan langkah-langkah 

pencegahannya. Secara keseluruhan, kegiatan 

penyuluhan berhasil meningkatkan pemahaman siswa 

dan guru tentang perundungan. Hasil questionnaire 

mengindikasikan bahwa penyuluhan dapat berperan 

dalam mengubah persepsi siswa terhadap perundungan 

dan meningkatkan kesadaran akan dampak serta 

langkah-langkah pencegahannya [11][12].  

Guna meningkatkan efektivitas di masa depan, 

disarankan untuk melibatkan lebih banyak siswa secara 
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aktif dalam sesi tanya-jawab, serta mempertimbangkan 

penambahan metode interaktif lainnya guna lebih 

memperdalam pemahaman siswa mengenai 

perundungan. Peningkatan pemahaman ini adalah 

langkah positif menuju terciptanya lingkungan sekolah 

yang lebih aman dan bebas dari perundungan [13][14].  

Berdasarkan pada peningkatan pemahaman tentang 

perundungan, SMA Negeri 12 Bungo melangkah maju 

menuju penciptaan lingkungan sekolah yang lebih 

aman dan bebas dari perundungan. Kesadaran yang 

semakin dalam terhadap permasalahan perundungan 

memberikan potensi kolaborasi yang lebih baik antara 

siswa dan guru dalam upaya mengurangi kasus 

perundungan di lingkungan sekolah. Langkah ini 

mencerminkan komitmen bersama untuk membangun 

karakter yang lebih positif [15][16]. 

Peningkatan pemahaman ini tidak hanya memberikan 

dampak praktis dalam membentuk lingkungan yang 

kondusif untuk belajar, tetapi juga mendorong 

kolaborasi yang erat antara siswa dan guru. Siswa dan 

guru menjadi bagian dari solusi bersama dalam 

mengidentifikasi, mencegah, dan menanggapi kasus 

perundungan. Oleh karena itu, sekolah menciptakan 

budaya yang mendukung dan mendorong keterlibatan 

aktif seluruh komunitas sekolah [17][18][19]. 

Pemahaman yang ditingkatkan terhadap perundungan 

membawa implikasi positif dalam pembentukan 

karakter siswa. Siswa dapat menginternalisasi nilai-

nilai seperti empati, penghargaan terhadap perbedaan, 

dan tanggung jawab sebagai bagian integral dari 

perkembangan pribadi siswa. Guru, sebagai pemimpin 

dan pembimbing, memainkan peran sentral dalam 

membentuk perilaku positif ini [20][21][22].  

Pentingnya pemahaman ini juga tercermin dalam upaya 

sekolah dalam menciptakan budaya yang mendukung 

kesejahteraan psikologis siswa dan menghapuskan 

iklim yang mendukung perilaku perundungan. 

Pemahaman yang lebih baik memungkinkan sekolah 

untuk merancang program pencegahan yang lebih 

efektif dan menanggapi kasus perundungan dengan 

respons yang cepat dan tepat. Hal tersebut menciptakan 

lingkungan belajar yang positif dan memotivasi bagi 

semua anggota komunitas sekolah [23][24][25]. 

Peningkatan pemahaman mengenai perundungan di 

SMA Negeri 12 Bungo memiliki implikasi mendalam 

dalam konteks pembentukan karakter dan perubahan 

budaya sekolah. Pemahaman yang meningkat, siswa 

bukan hanya menjadi berhasil secara individu, 

melainkan juga menjadi agen perubahan dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang lebih positif. Hal 

ini dapat menciptakan efek domino, dimana 

keberhasilan individu meresap ke dalam dinamika 

sekolah secara keseluruhan [26][27][28].  

Implikasi pertama adalah terciptanya budaya sekolah 

yang mendukung kesejahteraan psikologis siswa dan 

memotivasi perilaku positif. Siswa yang memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang perundungan dapat 

membentuk hubungan yang lebih baik, memperkuat 

solidaritas, dan mengurangi insiden perundungan 

[29][30][31]. 

Berdasarkan perspektif pembentukan karakter, 

pemahaman ini memberikan pondasi kuat untuk nilai-

nilai positif seperti empati, tanggung jawab, dan 

penghargaan terhadap perbedaan. Pendidikan karakter 

menjadi lebih nyata dan terintegrasi dalam kehidupan 

sehari-hari siswa, membentuk individu yang tidak 

hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki 

kualitas moral yang kuat [32][33][34][35][36][37][38]. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan edukasi perilaku perundungan di SMA Negeri 

12 Bungo mencapai peningkatan pemahaman yang 

signifikan yang ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan kesadaran akan dampak perundungan dan 

pemahaman mengenai strategi pencegahannya. 

Kegiatan ini juga memberikan dampak positif pada 

pembentukan budaya sekolah yang mendukung 

kesejahteraan psikologis siswa dan menggalakkan 

perilaku positif sehingga menjadi langkah konkret 

menuju lingkungan bebas perundungan dan menjadi 

fondasi untuk membentuk budaya sekolah yang positif 

serta menciptakan karakter yang kuat. 
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